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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi karena kurangnya rasa percaya diri pada siswa kelompok B di TK
Mars Denpasar, oleh karena itu untuk membantu anak dalam menumbuhkan percaya dirinya, guru
memerlukan sebuah media berupa kartu, seperti media permainan kartu kisah. Media permainan
kartu kisah adalah permainan merangkai cerita atau kisah, anak harus dapat merangkai cerita dari
kartu-kartu yang sudah diambilnya dengan penuh percaya diri. Percaya diri sendiri bisa diartikan
sebagai bekal untuk melaksanakan aktivitas secara berkeyakinan.Diadakannya penelitian ini
bertujuan untuk menumbuhkan percaya diri pada anak, dalam permainan ini anak akan diminta
untuk percaya diri untuk unjuk diri di hadapan guru atau teman, selain itu diharakan kedepannya
melalui media permainan kartu kisah ini bisa menjadi sebuah stimulasi bagi anak untuk berani
tampil di hadapan publik .Pada penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif serta memakai
metode observasi dan wawancara dalam mengumpulkan data.Subjek pada penelitian ini adalah 10
siswa TK B TK Mars.Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data
kualitatif Hasil yang diperolen dalam penelitian ini menunjukkan terjadi peningkatan dan
kemajuan pada percaya diri anak usia dini, hal ini terlihat karena anak sudah menunjukkan sikap
yang positif seperti sudah berani untuk tampil dihadapan guru dan temannya dan berani untuk
mengungkapkan alur cerita berdasarkan kartu yang mereka ambil hal ini menunjukkan bahwa
anak sudah mulai percaya diri terhadap kemampuannya. Kesimpulan penelitian ini adalah media
permainan kartu kisah efektif dalam menumbuhkan percaya diri pada anak usia dini.

Kata kunci: Anak Usia Dini, Percaya Diri, Sarana Permainan

ABSTRACT

This study is motivated by the lack of confidence in group B students at Mars Denpasar
Kindergarten, therefore to help children grow their confidence, teachers need a medium in the
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form of cards, such as story card game media. The story card game media is a story or story
stringing game, children must be able to string stories from the cards they have taken with
confidence. The holding of this study aims to foster self-confidence in children, in this game
children will be asked to be confident to show themselves in front of teachers or friends, besides
that it is hoped that in the future through this story card game media can be a stimulation for
children to dare to appear in public.In this study applying a qualitative approach and using
observation and interview methods in collecting data. The subjects in this study were 10
kindergarten B students of Mars Kindergarten.The data analysis technique in this study used
qualitative data analysis techniques.The results obtained in this study indicate an increase and
progress in early childhood self-confidence, this can be seen because children have shown
positive attitudes such as having the courage to appear in front of the teacher and their friends
and dare to reveal the storyline based on the cards they take.

Keywords: Early Chilhood, Game Media, Self-confidence

PENDAHULUAN

Percaya diri penting untuk distimulasi sejak usia dini, itu karena percaya diri merupakan
bekal yang diperlukan oleh anak untuk menghadapi kehidupan selanjutnya. Percaya diri dapat
diartikan sebagai bentuk keyakinan atas bakat yang ada dalam diri. Kepercayaan diri adalah
bagian penting sebab, dengan percaya diri itu sendiri berfungsi sebagai pengerak dan penentu
cara anak dalam berkelakuan.(Muhadoruh, 2021). Kepercayaan diri bisa dikategorikan sebagai
unsur kepribadian yang penting pada anak dalam proses perkembangannya untuk membantu
anak melewati masa bermain, sekolah hingga tumbuh dewasa (Ginting et al., 2022).

Sayangnya, tidak setiap anak mempunyai kepercayaan diri yang baik. Dengan tidak
dimilikinya kepercayaan diri anak akan memiliki karakter pemalu,penakut,menarik diri,kurang
bernyali, dan menyabotase dirinya sendiri, sehingga hal ini akan berdampak pada rendahnya
kemampuan untuk bersosialisasi pada diri anak, yang akan menyebabkan kesulitan dalam
melaksanakan hal yang ia sukai. (Fitriani, 2016; Yunifia & Wardhani, 2023). Percaya diri anak
bisa dibina pada saat anak bersekolah, dengan adanya peran guru untuk membantu anak
menanamkan rasa percaya dirinya sedini mungkin. (Amrillah et al., 2022). Oleh karena itu
dalam membantu anak untuk menumbuhkan kepercayaan diri yang ada pada diri anak, guru
memerlukan media yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan mengenai
kepercayaan diri tersebut. Jenis media yang dapat digunakan ialah media berupa kartu.

Media adalah sarana yang dapat dijadikan alat bantu dala kegiatan pembelajaran untuk
menyampaikan tujuan yang ingin diajarkan.(Rahmah Hakim, 2020).Sedangkan penjelasan dari
kartu atau flashcard sebagai sarana pembelajaran yang digolongkan ke dalam kartu yang
berisikan gambar dengan adanya keterangan di dalamnya.(Febiola & Yulsyofriend, 2020).
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Flashcard juga dikatakan sebagai media kartu yang berisi kata serta gambar dimana
didalamnya termuat informasi serta dapat digunakan dalam hal pembelajaran.(Ramadhani &
Masykuroh, 2022).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelompok B di TK
Mars sebagai narasumbernya,menunjukkan tingkat kepercayaan diri anak di TK Mars masih
perlu untuk dikembangkan serta dimotivasi kembali. Hal ini karena, masih banyaknya anak-
anak yang malu ketika diminta untuk tampil dihadapan guru ataupun temannya, bahkan
sebelum ditunjuk untuk tampil di depan beberapa dari anak tersebut sudah menunjukkan
ekpresi ketakutan dan mulai menangis.Guru kelompok B mengatakan kurangnya kepercayaan
diri pada anak di TK Mars disebabkan ketika anak maju ke depan kelas, namun merasa
bingung ketika guru meminta anak mencerita pengalaman atau berbicara di depan kelas karena
mereka tidak mengetahui apa yang ingin mereka bicarakan, dan salah satu penyebabnya karena
kosakata tersebut. Lebih lanjut guru kelompok B menerangkan jika anak-anak yang memiliki
kosa kata yang baik, maka anak tersebut akan memiliki rasa percaya diri yang baik begitu juga
sebaliknya. Sa’bani dalam (Adityaningrum et al., 2021) menjelaskan bahwa kurangnya
kemampuan dalam berbicara dipicu dari rasa malu, tidak berani, dan tidak percaya diri.

Pada usia dini stimulasi percaya diri penting untuk dilakukan, hal tersebut
diungkapkan juga oleh Woolfson dan Ningsih dalam (Padang et al., 2023) yang menyatakan
jika seorang anak yang memiliki kepercayaan diri yang baik, anak tersebut akan mampu untuk
menikmati hidupanya secara maksimal.Pada penelitian ini kartu atau flashcard akan digunakan
sebagai media permainan kartu kisah. Media permainan kartu kisah adalah sebuah permainan
yang meminta anak untuk mampu merangkai alur kisah atau cerita berdasarkan kartu. Dalam
permainan ini anak akan diminta untuk mengambil 4-5 kartu secara acak, lalu anak akan
membuat alur cerita atau kisah berdasarkan kartu yang sudah diambilnya.Menumbuhkan
kepercayaan diri pada anak menggunakan metode permainan kartu kisah dilakukan untuk
melatih anak percaya diri unjuk diri di depan kelas tanpa merasa gugup, takut serta malu, selain
itu melatih anak untuk dapat percaya terhadap kemampuan yang dimilikinya, serta berani
berpendapat, bertanya, dan menjawab pertanyaan.

Peneliti menemukan penelitian terdahulu yang masih berkaitan dengan penelitian”
Permainan Kartu Kisah Sebagai Media Dalam Menumbuhkan Percaya Diri Pada Anak Usia
Dini” diantaranya hasil penelitian dari (Bibah et al., 2023) dengan judul penelitian
“Penggunaan Metode Hypnoteaching Menggunakan Permainan Kartu Hebat Terhadap
Kemampuan Percaya Diri Anak Usia 5-6 Tahun” Menunjukkan hasil yakni penggunaan media
kartu flashcard sebagai media permainan kartu hebat dapat membantu anak dalam
meningkatkan percaya dirinya jika diberikan stimulasi yang tepat, karena penggunaan kartu
hebat akan memberikan kesempatan dalam membantu anak untuk menjadi aktif dalam

Corresponding author: Ni Luh Juni Ari
Email Address: niluhjuniaril838@gmail.com
Received: 26-05-2024, Accepted 07-6-2024, Published 30-06-2024




Jurnal llmiah PESONA PAUD 89
Vol 11, No. 1 (2024)

p-ISSN 2337-8301 ; e- ISSN 2656-1271

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/paud/index

berkegiatan serta mengajukan diri berdasarkan inisiatifnya. Media kartu gambar atau flashcard
dapat digunakan sebagai media yang membantu anak untuk menumbuhkan percaya dirinya,
selain itu juga dapat membantu meningkatkan kecakapan bahasa yang semakin meningkatkan
skema yang menggembirakan bagi anak.(itah fahitah, 2021) dalam penelitiannya yang berjudul
“Permainan Tebak Gambar dalam Menstimulasi Karakter Percaya Diri Anak Usia Dini”

Penelitian dari (Putri et al., 2023) dengan judul penelitian “ Efektivitas Penggunaan
Media Cermin Ekspresi Untuk Meningkatkan Percaya Diri Pada Anak Usia 5-6 Tahun” yang
merupakan kegiatan memainkan media cermin dengan meniru ekpresi yang terdapat pada
kartu, mendapat hasil adanya peningkatan percaya diri pada tahap baseline-1 (Al),intervensi
(B) dan tahap baseline 2 (A2). Penelitian dari (Wahyuni, 2020) dengan judul penelitian
“Mengembangkan Kemampuan Sosial Anak Usia 4-5 Tahun Melalui Permainan Kartu
Bergambar Di TK AL Hamidy Mataram” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan
kemampuan sosial pada anak. Dalam penelitian ini diketahui kegiatan permainan Kkartu
bergambar dapat meningkatkan kemampuan sosial pada anak dengan dari yang awalnya 62,8%
meningkat menjadi 81,6%. Penelitian lainnya dari (Perdina et al., 2019) dengan judul penelitian
“ Peningkatan Kemampuan Sosial Melalui Bermain Kartu Estafet Pada Anak Usia Dini” pada
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan sosial pada 12 orang siswa yang
mencapai target sebesar 71%.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian sebelumnya, terdapat manfaat dari penggunaan
kartu sebagai media untuk membantu anak menumbuhkan rasa percaya dirinya, hal itu juga
meliputi cakupan perkembangan lainnya yang berkaitan dengan percaya diri, seperti
keterampilan sosial pada anak. Penanaman percaya diri yang dilakukan sejak dini akan
membantu dalam mengatasi kesulitan dalam melakukan keterampilan sosial pada masa dewasa
serta penerimaan sosial dari lingkungan (Ginting et al., 2022). Selain itu, percaya diri juga
mencakup perkembangan bahasa pada anak, sebab individu yang memiliki komunikasi yang
baik, maka akan memiliki rasa percaya diri yang baik, sebab bahasa adalah cara yang dapat
digunakan dalam mengekpresikan pikiran dan pengetahuan dalam melakukan hubungan
dengan orang lain.(M et al., 2022). Melihat pengamatan di lapangan mengenai percaya diri
anak usia dini di TK Mars yang masih perlu untuk ditingkatkan lagi dan manfaat dari media
kartu sebagai media yang dapat membantu menumbuhkan percaya diri pada anak usia dini,.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian judul ” Permainan Kartu Kisah
Sebagai Media Dalam Menumbuhkan Percaya Diri Pada Anak Usia Dini”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media permainan kartu kisah
dalam membantu anak usia dini dalam menumbuhkan kepercayaan dirinya. Hasil yang
didapatkan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi anak untuk lebih
mampu mengembangkan kepercayaan yang ada pada dirinya dengan baik, serta untuk guru
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media permainan Kkartu kisah diharapkan bisa menjadi media yang dapat membantu untuk
melaksanakan serta menjalankan kegiatan pembelajaran dan mengatasi permasalahan percaya
diri pada anak usia dini.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan peneltian kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri dapat
dimengerti sebagai penelitian yang dirancang tanpa melalui prosedur statistik dan mengarahkan
peneliti untuk memahami dan menafsirikan peristiwa, baik itu mengenai inetraksi, tingkah
subjek pada situasi tertentu berdasarkan pemahaman peneliti tersebut.(L.J Moleong, 2022).
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif yang dalam
langkahnya akan mendapati data deskriptif secara tertulis atau lisan terhadap prilaku individu
yang diamati.(Yusri, 2020).

Penelitian ini mengambil Lokasi bertempat di TK Mars, Desa Renon, Kec.Denpasar
Selatan,Kota Denpasar,Bali. Subjek pada penelitian ini adalah 10 siswa kelompok B di TK
Mars, dan untuk memperkuat hasil penelitian yang dilakukan peneliti juga menjadikan Guru
kelompok B sebagai subjek dari penelitian. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
dengan menggunakan observasi dan wawancara dalam penelitian ini. Observasi digunakan
sebagai bentuk penghimpunan data melalui pengamatan secara langsung terhadap subjek dan
perihal yang ada pada kejadian dalam penelitian.(Ardiansyah et al., 2023).Wawancara adalah
proses pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan tanya jawab untuk mendapatkan
sumber data.(Trivaika & Senubekti, 2022)

Instrumen pada penelitian menggunakan indikator yang berhubungan terhadap percaya
diri pada anak usia dini. Acuan indikator pada instrumen ini didapatkan dari Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No0.137 Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan
Anak Usia Dini tentang indikator perkembangan percaya diri anak usia dini yaitu :1) Percaya pada
kemampuan diri sendiri, 2) Bertindak dalam mengambil keputusan,3) Memiliki rasa positif
terhadap diri sendiri,4) Berani mengungkapkan pendapat. Sehingga instrumen indikator
penilaian pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Indikator penilaian percaya diri
Indikator
Kategori | Percaya pada | Bertindak Memiliki rasa | Berani
penilaian | kemampuan diri | dalam positif mengungkapkan
mengambil terhadap diri
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sendiri keputusan sendiri pendapat

Jumlah anak Jumlah anak Jumlah anak Jumlah anak

Analisis data yang digunakan pada penelitian adalah analisis data kualitatif yang
merupakan cara dalam mendapatkan serta mengganti secara sistematik hasil yang didapatkan
dari wawancara, observasi, dengan tujuan agar penelitian dapat dipahami dan dapat dijadikan
acuan pada penelitian yang selanjutnya.(Ahmad & Muslimah, 2021)

HASIL PENELITIAN
Hasil Pre Test

Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dilakukan pada tahap Pre-Test
menunjukkan bahwa kemampuan percaya diri anak usia dini di TK Mars masih kurang, dalam
pengamatan ini peneliti menemukan bahwa beberapa anak masih memiliki kendala terhadap
percaya dirinya, diantaranya seperti anak menunjukkan sikap kurang percaya diri terhadap
kemampuannya, tidak berani berbicara ataupun berpendapat secara lancar. Oleh karena itu
peneliti melakukan pelaksanaan penerapan media permainan kartu kisah yang menggunakan
tema “ Imajinasiku “. Data hasil Pre-Test disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2

Hasil Pre-Test Percaya diri anak usia dini

Indikator

Kategori | Percaya pada | Bertindak dalam | Memiliki  rasa | Berani

penilaian | kemampuan diri | mengambil positif terhadap | mengungkapkan
sendiri keputusan diri sendiri pendapat
Jumlah anak Jumlah anak Jumlah anak Jumlah anak

Buruk 4 3 5 3

Cukup 3 5 3 3

Baik 2 3 2 3

Sangat 1 0 0 1

Baik
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Data pada tabel diatas menunjukkan hasil test awal yang memuat indikator : percaya
pada kemampuan diri sendiri dengan kategori buruk terdapat 4 anak dengan kategori cukup 3
anak, kategori baik 2 anak dan kategori sangat baik 1 anak. Bertindak dalam mengambil
keputusan dikategori buruk ada 3 anak, kategori cukup 5 anak, kategori baik 3 anak dan
kategori sangat baik dengan jumlah 0. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri kategori buruk
ada 5 anak, kategori cukup 3 anak, kategori baik 2 anak, dan kategori sangat baik dengan
jumlah 0. Dan pada kriteria berani mengungkapkan pendapat pada kategori buruk ada 3 anak,
kategori cukup 3 anak, kategori baik 3 anak, dan kategori sangat baik 1 anak.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan pencapaian percaya diri pada anak usia dini
dengan menggunakan media permainan kartu kisah pada tahap Pre-Test belum mencapai target
yang diinginkan, namun sudah ada beberapa anak yang menunjukkan perubahan dari sebelum
diadakannya penerapan media permainan kartu kisah ini.

Hasil Post Test

Hasil Post Test dilaksanakan pada saat pembelajaran dengan menggunakan tema
“Imajinasiku”.Berikut ini hasil Post Test atas observasi media permainan kartu kisah dalam
menumbuhkan percaya diri pada anak usia dini.

Tabel 3

Hasil Post Test Percaya diri anak usia dini

Indikator

Kategori | Percaya  pada | Bertindak dalam | Memiliki  rasa | Berani

penilaian | kemampuan diri | mengambil positif terhadap | mengungkapkan
sendiri keputusan diri sendiri pendapat
Jumlah anak Jumlah anak Jumlah anak Jumlah anak

Buruk 2 1 1 1

Cukup 2 2 2 3

Baik 4 4 5 4

Sangat 2 3 2 2

Baik
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Hasil observasi pada tahap Post Test mengenai pencapaian percaya diri 10 anak
kelompok B TK Mars, berdasarkan indikator :percaya pada kemampuan diri sendiri mendapati
hasil yakni,kategori buruk ada 2 anak, kategori cukup 2 anak, kategori baik 4 anak dan kategori
sangat baik 2 anak. Bertindak dalam mengambil keputusan, kategori buruk ada 1 anak dengan
kategori cukup 2 anak, kategori baik 4 anak dan kategori sangat baik 3 anak. Memiliki rasa
positif terhadap diri sendiri dikategori buruk ada 1 anak, kategori cukup 2 anak, kategori baik 5
anak dan sangat baik ada 2 anak. Selanjutnya, berani mengungkapkan pendapat yang berada
pada ketegori buruk ada 1 anak, kategori cukup 3 anak, ketegori baik 4 anak dan kategori
sangat baik 2 anak.

Pada tahap Post Test ini kemampuan percaya diri pada anak usia dini kelompok B TK
Mars sudah mengalami peningkatan dari hasil Pre Test sebelumnya. Walaupun dari beberapa
anak masih berada dikategori buruk dan cukup, tetapi jumlah yang masih berada dalam
kategori buruk dan cukup tergolong rendah dari hasil yang didapatkan pada tahap Pre Test.
Sehingga, penerapan media permainan kartu kisah ini bisa dikatakan efektif dalam membantu
anak untuk menumbuhkan percaya dirinya.

Langkah-Langkah dalam bermain media permainan kartu kisah, yaitu

Pada tahapan ini dimulai dari guru menjelaskan mengenai tema pelajaran yang akan digunakan,
serta menjelaskan mengenai imajinasi. Guru lanjut untuk mnjelaskan kegiatan sesuai tema,
kegiatannya adalah bermain permainan kartu kisah.

Gambar 1. Guru Menjelaskan Cara Bermain Kartu Kisah

Guru memberikan contoh pada anak cara bermain kartu kisah secara runtut dan jelas,
dimulai dari mengambil 4-5 kartu secara acak, setelah itu dilanjutkan dengan merangkai cerita
berdasarkan gambar kartu yang sudah diambil. Guru menerangkan bahwa anak-anak
diperbolehkan untuk bercerita sesuai imajinasi mereka, sesekali guru mengajak anak-anak
untuk berinteraksi dengan melakukan tanya jawab terkait dengan proses permainan kartu kisah
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ini. Beberapa anak terlihat mengajukan pertanyaan pada hal yang tidak mereka pahami, anak
juga memperhatikan guru dengan baik pada tahapan ini.

Pada tahapan ini guru meminta anak untuk maju ke depan kelas dan mempraktekan cara
bermain yang sudah dicontohkan dan diarahkan yang sudah dijelaskan oleh guru. Tahapan ini
anak tidak ditunjuk langsung oleh guru melainkan, guru memberikan kesempatan bagi anak
untuk berani mengajukan dirinya sendiri untuk tampil ke depan kelas.. Hal yang teramati dari
minggu pertama adalah beberapa anak masih menunjukkan sikap percaya diri yang kurang,
mereka selalu mengeluh jika mereka tidak bisa dan malu, beberapa anak yang lain
menunjukkan sikap percaya diri yang baik, berani menceritakan dan percaya diri terhadap
kemampuannya, walaupun terkadang ketika bercerita mereka masih harus dituntun oleh guru.
Tahapan ini membutuhkan proses agar anak mulai menampakkan rasa percaya dirinya.
Selanjutnya, pada minggu kedua sudah terlihat perubahan yang baik pada diri anak. Anak-anak
tampak lebih antusias ketika mengikuti kegiatan bermain permainan kartu kisah ini, mereka
juga sudah menunjukkan percaya diri yang baik. Anak yang sebelumnya tidak berani untuk
bercerita, pada minggu kedua ini mampu memperlihatkan hal positif walaupun masih dituntun
oleh guru. Sedangkan, anak yang dari awal sudah memperlihatkan percaya diri yang baik, pada
minggu kedua terlihat lancar untuk bercerita tanpa dibantu oleh guru.

PEMBAHASAN

Tingkat percaya diri sebelum diterapkannya media permainan kartu kisah ini masih
rendah sehingga perlu untuk dikembangkan kembali, setelah adanya Pre Test peneliti
menemukan hasil adanya peningkatan dari sebelum diterapkannya media permainan kartu kisah
pada anak, namun dalam hasil Pre Test ini belum mencapai Kriteria yang diinginkan. Hal ini
terlihat dari masih kurangnya percaya diri terhadap kemampuan yang dimilikinya, anak terus
mengulang kata seperti “ bu guru, aku tidak bisa” , anak juga masih terus bertanya mengenai
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kebenaran dan memastikan secara berulang mengenai apa saja yang mereka lakukan untuk
memastikan jika mereka tidak melakukan kesalahan. Terkadang anak juga masih malu untuk
memberikan pendapat, ketika guru meminta anak untuk menyampaikan pendapatnya mereka
terlihat ragu-ragu dalam menyampaikan pendapatnya, dan merasa gugup ketika diminta untuk
tampil di hadapan guru atau teman. Berdasarkan hal -hal tersebut berarti kemampuan percaya
diri masih dinyatakan belum berkembang dan harus diperbaiki. Untuk memperbaiki
permasalahan percaya diri tersebut diperlukan adanya media untuk membantu mengatasi
permasalahan percaya diri pada anak, salah satu yang bisa diterapkan yakni media permainan
kartu kisah.

Pelaksanaan penerapan media kartu kisah dalam menumbuhkan percaya diri anak usia
dini di TK Mars, dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1) Pemilihan tema, proses ini merupakan tahapan guru untuk mengembangkan tema menjadi
sub-tema yang akan digunakan untuk menetapkan komptensi dasar dan menetapkan materi
pembelajaran.(Eka Saptaning Pratiwi & Ahmad Farid Utsman, 2022). Pada proses penelitian
media permainan kartu kisah, tema yang digunakan adalah tema imajinasiku dengan sub tema
liburan impianku, 2) menyusun RPPH, pada saat menyusun RPPH guru menguraikan indikator-
indikator yang terdapat dalam RPPM, di dalam RPPH mengandung segala kegiatan yang
dilakukan selama satu hari, nilai karakter yang ingin diajarkan serta metode yang digunakan
pada saat pembelajaran.(Kusumastuti, 2020), 3) menyiapkan media dan alat dokumentasi untuk
mendapatkan foto serta video, dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berguna untuk
mengumpulkan data berupa foto agar hasil penelitian menjadi valid, sedangkan untuk guru
dokumentasi ini berfungsi sebagai data yang akan digunakan dalam penilaian, sebagaimana
dijelaskan oleh (Waruwu, 2023) yang menyatakan jika dokumentasi merupakan teknik dalam
mengumpulkan informasi untuk mendapatkan bukti yang akurat pada fokus permasalahan yang
kita teliti, ia juga menjelaskan bahwa untuk melengkapi dokumentasi dapat menggunakan
rekaman, gambar dan juga foto.

Hasil penelitian yang didapatkan pada tahap Pre test dan Post Test memperlihatkan
adanya peningkatan dan kemajuan pada percaya diri anak usia dini, hal ini terlihat karena anak
sudah menunjukkan sikap yang positif seperti sudah berani untuk tampil dihadapan guru dan
temannya dan berani untuk mengungkapkan alur cerita berdasarkan kartu yang mereka ambil
hal ini menunjukkan bahwa anak sudah mulai percaya diri terhadap kemampuannya. Anak
mulaii berani menyampaikan pendapatnya, menceritakan idenya dan percaya diri dalam
mengambil tindakan tanpa perlu merasa takut bersalah. Berdasarkan hasil penelitian di atas,
peneliti melanjukan untuk menganalisis bahwa media kartu atau flashcard dapat membantu
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anak untuk menumbuhkan percaya dirinya, melalui beberapa hasil penelitian yang telah
dilakukan menggunakan media kartu ataupun flashcard, sebagai berikut:

Pertama, media kartu adalah media yang dapat digunakan untuk membantu anak dalam
meningkatkan kemampuan sosialnya, seperti yang dijelaskan oleh (Fatmawati, 2021) bahwa
media kartu card math dapat digunakan untuk membantu merangsang dan menstimulus
kemampuan kognitif dan sosial pada anak usia dini. Pada permainan kartu kisah hal yang ingin
dikembangkan adalah kemampuan percaya diri pada anak usia dini, percaya diri dan
kemampuan sosial memiliki keterkaitan, dengan memiliki percaya diri anak akan mampu untuk
memiliki kemampuan bersosialisasi dengan baik. Pernyataan yang dijelaskan oleh (R. Suryani
et al., 2019) menyimpulkan bahwa kemampuan percaya diri dalam diri anak usia dini dapat
memberikan kontribusi pada kemampuan sosial anak. Proses interaksi sosial akan terlaksana
dengan baik apabila siswa memiliki kepercayaan diri yang baik, sehingga proses adaptasi
dapat terjadi dengan cepat.(Sahputra & Hayati, 2019)

Kedua, media kartu selain dapat membantu meningkatkan kemampuan sosial pada anak
juga bisa meningkatkan kemampuan emosional yang dimiliki oleh anak. Hasil penelitian oleh
(Immadulbilad et al., 2023) menyatakan bahwa permainan “Mencocokkan Kartu Emoji”
mendapatkan hasil yang positif, dalam penelitiannya juga dijelaskan jika emosi merupakan hal
yang penting bagi anak untuk mampu memahami,mengenali serta mengekpresikan emosinya
dengan baik. Hubungan antara kemampuan emosional dan percaya diri dijelaskan pada
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 yaitu kecerdasan emosional adalah salah satu yang
memperlihatkan rasa percaya diri, dalam hal ini percaya diri yang disebutkan adalah
memperlihatkan kemampuan diri untuk dapat menyesuaikan diri dengan situasi. Anak yang
berhasil mengembangkan percaya dirinya dengan baik, akan mudah juga untuk
mengembangkan kemampuan lainnya dengan mudah.(Nurmalasari et al., 2021). Kepercayaan
diri memiliki hubungan yang kuat, signifikan dan linear terhadap emosional anak, kerena
kepercayaan diri dapat diamati berdasarkan kesadaran pada kekuatan serta kelemahan diri,
yang dapat menimbulkan kemampuan untuk menerima diri, yang kemudian akan berlanjut pada
kemampuan untuk mengelola motivasi, kesadaran dan empati.(N. A. Suryani, 2019);Ahmad
Syukri Sitorus, 2023). Media permainan kartu kisah dapat membantu menumbuhkan
kemampuan emosional pada anak yang akan berpengaruh pada kemampuan percaya diri
anak,ketika melakukan permainan kartu kisah anak akan melatih ,mengontrol, serta mengelola
emosinya dengan baik.

Ketiga, media kartu juga salah satu media yang digunakan untuk menstimulasi
kemampuan bahasa dan keterampilan berbicara pada anak usia dini. Sebagaimana dijelaskan
oleh (Fertiliana Dea et al., 2020) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa media kartu

Corresponding author: Ni Luh Juni Ari
Email Address: niluhjuniaril838@gmail.com
Received: 26-05-2024, Accepted 07-6-2024, Published 30-06-2024




Jurnal llmiah PESONA PAUD 97
Vol 11, No. 1 (2024)

p-ISSN 2337-8301 ; e- ISSN 2656-1271

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/paud/index

gambar yang digunakan dalam kegiatan bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan bahasa
pada anak usia dini. Kemampuan bahasa dapat membantu anak dalam mengekpresikan ataupun
mengungkapkan perasaan yang dimilikinya dengan tujuan agar orang lain dapat memahami hal
yang ada dipikirannya (SETYANINGSIH, 2020). Penelitian dengan menggunakan media kartu
kisah ini mengajarkan anak untuk berani tampil di hadapan kelas, melalui media ini anak
diminta untuk aktif dalam bercerita dan menyampaikan isi pesan yang ingin disampaikan,
sehingga anak dapat menambah kosa kata yang dimilikinya dan mampu untuk berani berbicara
di hadapan banyak orang. Anak yang memiliki keterampilan berbicara dan bahasa yang baik,
tenatu saja akan memiliki percaya diri yang baik pula. Menurut (M et al., 2022) menjelaskan
bahwa percaya diri dan kemampuan bahasa memiliki hubungan yang signifikan, hal ini
menjadikan bahwa dengan berkembangnya percaya diri pada anak juga meningkatkan
kemampuan berbahasa yang dimiliki oleh anak.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan media kartu maka dapat
disimpulkan jika media permainan kartu kisah mampu dan efektif untuk menumbuhkan
percaya diri pada anak usia dini.Hasil penelitian yang didasarkan pada penelitian mengenai
berbagai temuan serta analisis mengenai cara untuk menumbuhkan percaya diri pada anak usia
dini menggunakan media permainan kartu kisah, selain mampu untuk menumbuhkan percaya
diri anak, juga bisa menstimulasi aspek-aspek yang berkaitan pada perkembangan anak seperti
aspek sosial emosional dan bahasa anak.

SIMPULAN

Penerapan media permainan kartu kisah bertujuan untuk menumbuhkan percaya diri
pada anak dengan indikator sebagai berikut: 1) Percaya pada kemampuan diri sendiri, 2)
Bertindak dalam mengambil keputusan,3) Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri,4) Berani
mengungkapkan pendapat

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa media permainan kartu kisah efektif
dalam meningkatkan dan memberikan kemajuan pada percaya diri anak usia dini di TK Mars.
Ini ditunjukkan dari ditunjukkannya hasil positif setelah diadakanya penerapan media
permainan kartu kisah diantaranya;anak sudah berani untuk tampil dihadapan guru dan
temannya dan berani untuk mengungkapkan alur cerita berdasarkan kartu yang mereka ambil
hal ini menunjukkan bahwa anak sudah mulai percaya diri terhadap kemampuannya. Anak
mulai berani menyampaikan pendapatnya, menceritakan idenya dan percaya diri dalam
mengambil tindakan tanpa perlu merasa takut bersalah.
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